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ABSTRACT

Gablind is an Android-based application which used as assisting tool for enhancing mobility of visually
impaired person. But, in it’s actual use, Gablind have not get positive feedback from user. Acceptance factor
become one of big factor for succession of an application. One of method that can be use to measure user
acceptance is Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT. This research proved performance
expectancy, effort expectancy, social influence effect to behavior intention variable and facilitating condition
effect to use behavior with help of gender, age, experience, voluntariness of use moderators. Data retrieved from
thirty sample that consist from visually impaired person from YAKETUNIS Institution Yogyakarta. Data
processing analysed using SPSS. Research result showed there are positive and negative effects between variable
context. Performance expectancy proved does not have no effect toward behavior intention. While effort
expectancy and social influence have positive effect and significantly affect behavior intention. Facilitating
condition and behavior intention also have positive effect and significantly affect use behavior.

Keywords: gablind, acceptance, UTAUT.
1. PENDAHULUAN

Tunanetra merupakan penyandang cacat
fisik yang memiliki gangguan pengelihatan dan
mengalami kebutaan yang membuat seseorang
menjadi  tidak mandiri dalam melakukan
aktivitas[1]. Terbatasnya interaksi dengan
lingkungan fisik mengakibatkan tunanetra
harus mengandalkan indera lain untuk
mendapatkan informasi yang dapat membantu
mobilitasnya sehari-hari[2].

Alat bantu seperti anjing penuntun, tongkat,
ataupun paving block dapat membantu
meningkatkan ~ mobilitas  tunatera  untuk
menutupi keterbatasan fisik tersebut. Namun
masih terdapat kekurangan pada alat bantu
yang mengharuskan tunanetra membiasakan
dirinya dengan lingkungan sekitar.

Hidayat menyatakan bahwa ketika terjadi
perubahan lingkungan atau situasi berbahaya
seperti tersesat dan membutuhkan bantuan
orang lain, tidak ada mekanisme atau metode
yang aman untuk memonitoring posisi
tunanetra dan membantu untuk keluar dari
situasi berbahaya tersebut[3].

Gablind dibuat sebagai alat bantu serupa
untuk melengkapi kekurangan dari alat bantu
yang sudah ada sebelumnya[4]. Aplikasi

berbasis android pada Gablind dapat membantu
sebagai pendeteksi halangan dan petunjuk arah,
mengubah hasil foto yang berupa tulisan
menjadi output suara, juga dapat untuk
memonitoring posisi tunanetra secara real time
oleh orang tua maupun yayasan. Orang tua atau
yayasan dapat mengetahui tunanetra dalam
keadaan bahaya melalui informasi berupa
indikator dan fitur emergency call.

Model UTAUT  merupakan  model
penerimaan teknologi informasi yang relatif
baru dikembangkan berdasarkan teori dan
model sebelumnya. Faktor-faktor penentu user
acceptance dan perilaku penggunaan yang
terdiri dari performance expectancy, effort
expectancy, social influence dan facilitating
conditions. Empat hal tersebut berkontribusi
kepada perilaku pengguna baik secara langsung
maupun melalui behavior intention[5].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerimaan aplikasi Gablind menggunakan
metode UTAUT terhadap perilaku pengguna
dan mengetahui pengaruh variabel performance
expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating conditions terhadap behavior
intention dan use behavior pengguna Gablind.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Chaudary, dkk (2016) melakukan studi
kualitatif menggunakan kuisoner yang telah
dimodifikasi berdasarkan UTAUT2 untuk
mempelajari sikap tunanetra terhadap alat
navigasi, dilakukan sampel kepada 19
tunanetra dengan umur antara 19-82 tahun dan
setengah dari sampel adalah pengguna
smartphone dengan konstruk model UTAUT2
yaitu  performance  expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating
condition, hedonic motivation, price value dan
habit. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa model UTAUT2 dapat digunakan
sebagai model untuk analisis seperti penelitian
yang akan dilakukan. Namun, kelemahan dari
penelitian ini adalah jumlah sampel yang
termasuk sedikit, yaitu 19 orang[6].

Penelitian EI-Masri, Ali Tarhini (2017)
pengembangan UTAUT dan UTAUT2 dengan
trust sebagai variabel eksternal untuk menguji
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penerimaan e-learning oleh mahasiswa. Model
yang  diusulkan berupa  performance
expectancy, effort expectancy, price value,
habit, social influence, facilitating conditions,
hedonic motivation dan trust. Sampel
merupakan mahasiswa di Negara Berkembang
(Qatar) dan di Negara Maju (USA). Hasilnya
menunjukkan bahwa performance expectancy,
hedonic motivation, habit, dan trust merupakan
faktor yang signifikan terhadap behavioural
intention (BI) dikedua sampel[7].

Penelitian yang dilakukan Kurnia, dkk
(2017) pengujian usability interface aplikasi
Braille Smart pada siswa tunanetra
menggunakan metode cognitive walkthrough
menggunakan dua tahapan yaitu tahap
preparation dan tahap execution. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tingkat keberhasilan pengguna
(user’s success rate). Hasil pengujian diketahui
tingkat usability sebesar 68.3% dengan
komponen efektivitas sebesar 85%, efisiensi
42,7 % dan kepuasan sebesar 77.1%. Dari hasil
penelitian  tersebut, dapat diambil cara
penghitungan tingkat kepuasan sebagai acuan
dalam penelitian yang akan dilakukan, setelah
itu penggunaan UTAUT dapat menjadi model
untuk  evaluasi penghitungan  tingkat
kepuasan|8].

2.1 UTAUT

UTAUT merupakan salah satu model
teknologi yang dikembangkan oleh
Venkatesh, dkk dengan menggabungkan fitur-
fitur dari delapan teori penerimaan kepuasan
teknologi[9]:

Tabel 1. Model UTAUT

Konsep Akar Konsepsi Model
UTAUT Sumber
Performance | Percived Usefulness TAM
Expectancy Extrinsic Motivation MM
Job Fit MPCU
Realtive Advantage IDC
Outcome Expectations | SCT
Effort Perceived Ease of Use | TAM
Expectancy Complexity MPCU
Ease of Use IDT
Social Subjective Norm TRA, TPB, C-
Influence TAM-TPB
Social Factors MPCU
Image IDT
Facilitating Perceived Behavior TPB, C-TAM-
Conditions Control TPB
Facilitating Conditions | MPCU
Compatibility IDT

Dari hasil evaluasi delapan teori tersebut,
Venkatesh, dkk kemudian menemukan tujuh
konstruk yang signifikan menjadi penentu
minat untuk berperilaku dalam satu atau lebih
di tiap model, yaitu persepsi orang terhadap
hasil, harapan terhadap usaha yang dilakukan,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi,
perilaku terhadap penggunaan teknologi,
keyakinan diri sendiri dan kegelisahan
pengguna. Dilakukan pengujian lebih lanjut
hingga menemukan empat konstruk utama
sebagai determinan langsung dari minat untuk
berperilaku dan perilaku untuk menggunakan
suatu teknologi[9].

Gambar 1. Model UTAUT

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian menggunakan metode
analisis data kuantitatif, setiap pendekatan
memiliki asumsi dasar yang berbeda yang
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memengaruhi perbedaan cara pandang peneliti
terhadap sebuah fenomena dan juga proses
penelitian  secara  keseluruhan[10]. Data
kuantitatif bersumber dari analisis stastika
terhadap hasil. Penelitian studi kasus ini fokus
untuk menggali dan mengumpulkan data yang
lebih mendalam terhadap objek yang diteliti
untuk menjawab permasalahan yang terjadi.

3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dibutuhkan dalam
penelitian ini untuk memperoleh data yang
akurat, metode-motode yang digunakan dalam
penelitian ini berupa:

1. Observasi

Pengamatan langsung untuk memperoleh

informasi  mengenai  tunanetra  dan

seberapa efektif penggunaan aplikasi

Gablind terhadap tunanetra tersebut.

Observasi  dilakukan  dengan  cara

berkujung secara langsung YAKETUNIS

Yogyakarta yang memiliki siswa tunanetra

dan dilakukan pencatatan terhadap tingkah

laku pengguna secara langsung saat
pengujian serta pengumpulan referensi
seperti jurnal ilmiah yang relevan terkait
penelitian yang dilakukan.

2. Wawancara

Tanya jawab menggunakan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan variable dari
model UTAUT secara langsung dengan
narasumber yang berkaitan dengan data
yang ingin didapatkan, yaitu tunanetra
pengguna aplikasi Gablind dan didampingi
guru asuh tunanetra tersebut. Variabel
yang digunakan dalam wawancara disusun
berdasarkan model pada UTAUT vyaitu
berupa:

1. Harapan terhadap hasil, seberapa
percaya dan yakin penggunaan
aplikasi akan membantu
meningkatkan Kinerja.

2. Tingkat kemudahan penggunaan
sehingga dapat mengurangi tenaga
dan waktu yang dikeluarkan untuk
melakukan pekerjaan.

3. Tingkat seseorang menganggap orang
lain dapat meyakinkan dirinya bahwa
dia harus menggunakan aplikasi.

4. Kondisi yang memfasilitasi sebagai
derajat seseorang percaya bahwa
kehadiran infrastruktur organisasi dan

teknis dapat mendukung penggunaan
aplikasi.

5. Ukuran kekuatan niat seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu,
menjadi konstruk intervening
(variable perantara) dari hubungan
reaksi pengguna atas penggunaan
teknologi informasi dengan use

behavior.
6. Perilaku untuk menggunakan suatu
teknologi
3.2 Hipotesis

Model penelitian menggunakan UTAUT
yang terdiri dari empat dimensi utama yaitu
performance expectancy (harapan akan
kinerja), effort expextancy (harapan akan
usaha), social influence (pengaruh sosial) dan
facilitating condition (kondisi pendukung).
Sedangkan terdapat variabel dependen atau
terikat berupa behavior intention (minat
perilaku) dan use behavior (perilaku
pengguna)[9]. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Harapan akan kinerja mempunyai
pengaruh  positif  terhadap  niat
untuk berperilaku.

H2: Harapan akan usaha mempunyai
pengaruh  positif  terhadap  niat
untuk berperilaku.

H3: Pengaruh sosial mempunyai
pengaruh positif terhadap niat untuk
berperilaku.

H4: Kondisi pendukung  mempunyai
pengaruh positif terhadap minat
untuk menggunakan aplikasi
Gablind.

H5: Niat untuk berperilaku mempunyai
pengaruh positif terhadap minat
menggunakan aplikasi Gablind.

3.3 Populasi dan Sample

Populasi merupakan wilayah yang
generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan  kemudian  ditarik  kesimpulan[11].
Populasi dengan karakteristik tunanetra yang
berbeda tiap respondennya sehingga penelitian
akan menggunakan sampel untuk mewakili
populasi dengan penentuan sampel dengan
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pertimbangan dari karakteristik tunanetra di
YAKETUNIS Yogyakarta.

Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Teknik
dengan pengambilan data tertentu dengan
pertimbangan tertentu[11]. Penelitian ini akan
memilih sampel tertentu dengan klasifikasi
tunanetra yaitu orang yang tidak memiliki
cacat ganda dalam arti hanya tunanetra murni

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas perlu
dilakukan sebagai alat ukur untuk menguji
apakah  butir-butir  pertanyaan  dalam
wawancara untuk menilai kebenarannya[12].
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
software SPSS menggunakan rumus korelasi
berdasarkan pearson product moment sebagai
berikut:

L ExEy
Yay— ===

e

Keterangan:

n = Jumlah responden penelitian

x = Skor variabel jawaban responden
y = Skor total variabel responden ke-n

3.4.2 Uji Normalitas Data

Normalitas  data  digunakan  untuk
mengetahui data telah terdistribusi dengan
normal atau belum, dengan menggunakan garis
plot dan peneliti pada ui normalitas pada
regresi dengan metode kolmogorov — smirnov.
Apabila nilai probabilitas signifikansi kurang
dari nilai 0=0.05 maka data tidak terdistribusi
secara normal. Apabila nilai probabilitas
signifikansi lebih dari «=0.05 maka data
terdistribusi secara normal[13]

3.4.3 Uji Multikoliniearitas

Menguji adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel
dikatakan tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen sama dengan nol.
Nilai variance inflation factor (VIF) digunakan

untuk  mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas didalam model regresi. Jika
nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi
multikolinieritas

3.4.4 Regresi Linier

Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini  menggunakan analisis regresi linier
berganda vyaitu dengan melihat pengaruh
performance expectancy (harapan akan
kinerja), effort expextancy (harapan akan
usaha), social influence (pengaruh sosial),
facilitating condition (kondisi pendukung),
behavior intention (minat perilaku) dan use
behavior (perilaku pengguna) pada aplikasi
Gablind.

Model regresi yang digunakan dapat
dirumuskan dengan persamaan:

Y = B0 + BIX1 + P2X2 + B3X3+ ..... pnXn )

Keterangan :

Y : Variabel dependen

Bl —PB3  : Koefisien regresi
B0 : Konstanta

X1-X3 : Variabel independen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Kelayakan Kuesioner

Pengujian validitas wajib dilakukan untuk
mengukur  valid atau tidaknya suatu
instrument[13]. Teknik pengujian validitas
menggunakan korelasi produk momen dengan
taraf error 0,05 (5%). Untuk uji validitas
peneliti mengambil persentase 30% dari
jumlah sampel 30 yaitu 9 pengguna, sehingga
didapatkan nilai r tabel 0,2913.

Jika nilai r tabel lebih besar dari r hitung
dapat dikatakan valid, jika nilai r tabel lebih
kecil dari nilai r hitung maka dinyatakan tidak
valid. Dapat melihat hasil signifikansi pada r
hitung, jika signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka item dikatakan valid.

Hasil uji validitas tertera pada Tabel 2.
yang menunjukkan hasil tidak valid tidak dapat
digunakan sebagai pernyataan pada
wawancara, maka item tersebut dapat diganti
dengan pernyataan lain ataupun dihilangkan
[14]. Dalam hal ini peneliti menghilangkan
item nomor 10, sedangkan item nomor 15
pernyataan diganti. Sehingga keseluruhan item
pernyataan berjumlah 22 pernyataan.
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Tabel 2. Output Uji Validitas

No. Rhitung Rtabel Sig. Ket.
PE1 0.462 0.2913 0.003 Valid
PE2 0.560 0.2913 0.000 Valid
PE3 0.416 0.2913 0.008 Valid
PE4 0.476 0.2913 0.003 Valid
EE5 0.507 0.2913 0.001 Valid
EE6 0.529 0.2913 0.001 Valid
EE7 0.665 0.2913 0.000 Valid
EE8 0.708 0.2913 0.000 Valid
S19 0.347 0.2913 0.024 Valid
S110 0.159 0.2913 0.188  Tidak Valid
SI11 0.487 0.2913 0.002 Valid
S112 0.387 0.2913 0.013 Valid
FC13 0.360 0.2913 0.020 Valid
FC14 0.639 0.2913 0.000 Valid
FC15 0.208 0.2913 0.122  Tidak Valid
FC16 0.324 0.2913 0.033 Valid
BI17 0.505 0.2913 0.001 Valid
BI18 0.563 0.2913 0.000 Valid
BI19 0.601 0.2913 0.000 Valid
UB20 0.710 0.2913 0.000 Valid
uB21 0.507 0.2913 0.001 Valid
uB22 0.683 0.2913 0.000 Valid
UB23 0.671 0.2913 0.000 Valid

4.2 Uji Reliabilitas

Jika hasil reliable maka jawaban dari
wawancara stabil untuk dilakukan dilingkungan
yang berbeda. Dikatakan reliable jika dapat
dipertanggung jawabkan. Uji reliabilitas ini
menggunakan  Cronbach’s  Alpha.  Untuk
mengetahui  tinggi  rendahnya reliabilitas
instrumen digunakan kriteria pada Tabel 3.
Hasil output reliabilitas dapat dilihat dari nilai
koefisien cronbach’s alpha yang ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 3. Parameter Cronbach’s Alpha

Rentang

Reliabilitas Keterangan
>0.9 Sangat Reliable
0.7-0.9 Reliable
04-0.7 Cukup Reliable
02-04 Kurang Reliable
<0.2 Tidak Reliable
Pengujian  reliabilitas  menggunakan

perhitungan statistik SPSS dengan cara
memasukan hasil jawaban keseluruhan yang
valid dan menghasilkan nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,873. Karena nilai menunjukan
rentang 0.7 — 0.9 maka dapat dikatakan
reliable.

Tabel 4. Ouput Uji Reloabilitas

Output Cronbach's Jumlah Item
Alpha Pertanyaan

0.873 21

4.2.1 Deskripsi Responden

Deskripsi  responden ditunjukkan pada
Tabel 5. Terdapat 19 orang berjenis kelamin
laki-laki dengan persentase sebesar 63%.
Sedangkan responden yang perempuan sebesar
11 orang dengan persentase 37%. Sehingga
sebagian besar responden pada penelitian ini
adalah berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 5. Gender Responden

Gender Jumlah %
Laki-laki 19 63%
Perempuan 11 37%
Total 30 100%

Deskripsi  responden berdasarkan usia
dapat dilihat pada Gambar 2. Terdapat 4
responden vyang memiliki persentase 4%
berusia 23 tahun, sedangkan responden tertua
terdapat 3 responden yang memiliki persentase
3% berusia 42 tahun. Selanjutnya usia
responden yang terbanyak berada pada usia 37
tahun dengan jumlah 7 responden yang
memiliki persentase 7%. Responden paling
sedikit berada pada usia 8, 11 dan 17 tahun
dengan jumlah responden masing-masing 3
orang yang berarti memiliki persentase 3% dari
total 100%.

4.2.2 Pembuktian Hipotesis

4.2.2.1 Pembuktian H1

Uji t dilakukan untuk membuktikan H1
dengan cara membandingkan tHitung dengan
tTabel. Jika tHitung lebih besar dari tTabel dan
tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan HO ditolak dan H1 diterima.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka
diperolen hasil bahwa nilai tHitung pada
variabel performance expectancy lebih kecil
dari tTabel. Sementara tingkat signifikansi
lebih besar dari, sehingga dapat dinyatakan HO
diterima dan H1 ditolak.

HO: Peformance  expectancy  tidak
berpengarun  positif  terhadap
behavioral intention pada
penggunaan aplikasi Gablind.
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4.2.2.2 Pembuktian H2

Uji t dilakukan untuk membuktikan H2
dengan cara membandingkan tHitung dengan
tTabel. Apabila tHitung lebih besar dari tTabel
dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan HO ditolak dan H2 diterima.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka
diperoleh hasil bahwa nilai tHitung pada
variabel effort expectancy lebih besar dari
tTabel. Sementara tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0.05, sehingga dapat dinyatakan HO
ditolak dan H2 diterima.

H2: Effort expectancy berpengaruh
positif terhadap behavioral
intention pada penggunaan aplikasi
Gablind.

4.2.2.3 Pembuktian H3

Uji t dilakukan untuk membuktikan H3
dengan cara membandingkan tHitung dengan
tTabel. Apabila tHitung lebih besar dari tTabel
dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan HO ditolak dan H3 diterima.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka
diperolen hasil bahwa nilai tHitung pada
variabel social influence lebih besar dari t
tTabel. Sementara tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan HO
ditolak dan H3 diterima.

H3: Social influence berpengaruh positif

terhadap behavioral intention pada
penggunaan aplikasi Gablind.

4.2.2.4 Pembuktian H4

Uji t dilakukan untuk membuktikan H4
dengan cara membandingkan tHitung dengan
tTabel. Apabila tHitung lebih besar dari tTabel
dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan HO ditolak dan H4 diterima.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka
diperolen hasil bahwa nilai tHitung pada
variabel facilitating conditions lebih besar dari
tTabel. Sementara tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan HO
ditolak dan H4 diterima.

H4: Facilitating conditions berpengaruh

positif terhadap use behavior pada
penggunaan aplikasi Gablind.

4.2.2.5 Pembuktian H5

Uji t dilakukan untuk membuktikan H5
dengan cara membandingkan tHitung dengan
tTabel. Apabila tHitung lebih besar dari tTabel
dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan HO ditolak dan H5 diterima.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka
diperolen hasil bahwa nilai tHitung pada
variabel behavioral Intention lebih besar dari
tTabe. Sementara tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan HO
ditolak dan H5
diterima.

H5: Behavioral intention berpengaruh

positif terhadap use behavior pada
penggunaan aplikasi Gablind

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan negatif
dari hubungan antar variabel. Performance
expectancy terbukti tidak berpengaruh terhadap
behavior  intention.  Sedangkan  effort
expectancy, social influence perpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavior
intention. Faciliting condition dan behavior
intention berpengaruh positif dan signifikan
terhadap use behavior.
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